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Usut Dewan Honsultatief dari 

Dolanda pertimbangkan devaluasi rupiahnya 
Koers pound-sterling dikurangi 30pct 

Bank-bank Indonesian hari ini ditutup 
Malam Senin Menteri Bendahara Britis, Sir Stafford Cripps 

menjiarkan dengan perantaraan radio BBC, bahwa pound-ster- 
ling diturunkan harganja. Harga baru ialah 2,80 dollar per se- 

  

pihak Indonesia 

Hasil Ghateau de Namur akan diumumkan 
Dari kalangan? jang mengetahui "Antara” den Haag dapat ka 

bar, bahwa tidak ada usul kompromi dari KPBBI mengenai s 
Rentjana Uni jang menghendaki bersifat penasehat (konsultatief) 
kekuasaan tertinggi diparlemen masing2 adalah konsepsi Indone- 
Sia untuk mengatasi kegentingan perundingan sekarang. 

Dik Mangan2 KMB umumnja 
orang berpendapat, bahwa Uni 
akan lebih mudah tertjapai ketjo 
tjokap -dari soal keuangan-ekono 

mi, Kesulitan tetap di keuangan- 

ekonomi jang mana soal ini terus 

menerus dibitjarakan dalam si- 

dang fhformil tapi sampai seka- 
rang tipis akan tertjapai perse- 
suaian. Dari pihak Indonesia se 
dia penuhi tuntutan Belanda me- 
ngenai keuangan-ekonomi untuk 
menginsafi maksud tiap runding 
an "memberi dan menerima”, tapi 
tak dapat terima tuntutan 
membikin Indonesia dilapangan 
keuangan-ekonomi tergantung sa 
ma sekali kepada Nederland se- 
hingga kemerdekaan dan kedaula 
tan tidak ada artinja lagi. Kesuli 
tan2 jang terbesar ialah mengenai 
hal mata uang (monetair). 

Pihak Belanda menuntut untuk 
mengadakin penilikan terhadap 
bank sentral selama hutang be- 
lum lunas, penilikan pemakaian 
deviezen dan pindjaman luar ne 
geri harus melalui Nederland. 
Tuntutan Belanda ini tak dapat 
diterima oleh pihak Indonesia. 

Tampak2nja pendirian ini akan 
dipertahankan pihak Indonesia de 
ngan sungguh2. 

Lebih djauh diperoleh kabar da 
ri kalangan jang mengetahui, bah 
wa Palar sudah menerima segala 
bahan? perundingan di KMB dan 
kalau memang perlu sudah siap 
diadjukan soal Indonesia kedalam 

jang . 

sidang umum PBB. 
Menurut kantor perkabaran 

Belgia, perundingan Komisi Pusat 
di Chanteau de Namur dekat Na 
men (Belgia) delegasi Indonesia, 
Belanda dan KPBBI tiba pada tgl 
16 September malam. Sampai 
sa'at penghabisan berangkatnja 
tempat "week end” dirahsiakan 
sehingga wartawan? dari berba 

(Landjutan ke hal. 4 ladjur 6) 

ng 
Na 

(Karikatur Ramelan). 
    

1 gl penjerahan kedaulatan 
Telah 

e 

tertjapai 
Indonesia-Belanda? 

antara 

Dari kalangan jang bisa dipertjaja di Djakarta wartawan po 
litik "Antara” peroleh kabar, bahwa telah tertjapai persetudju 
an antara Indonesia dengan Belanda tanggal penjerahan kedaula 
tan 1 Djanuari 1950. Apakah ini berarti semua soal2 perbedaan 
pendirian mengenai pasal2 keuangan-ekonomi dan sebagainja jang 
sekarang kelihatan belum selesai sebenarnja telah terdapat persetu 
djuan dibelakang lajar, kalangan ter sebut tidak dapat memberi- 
kan keterangan. 

Pengumuman penjerahan ke- 
daulatan akafi'dilakukan kedua pi   hak tidak lama lagi, mungkin an 
tara 19 dan 21 September. Perse 

| tudjuan dapat tertjapai dengan 
| tjepat, karena desakan Amerika 
| Serikat jang menghendaki dengan 
' selekasnja keberesan di Indonesia 
| berhubung dengan keadaan umum 
| di Asia sekarang ini. 

  

Sidang Ranitia Tawanan 
politik Rep. dan Belanda 

PERSESUAIAN TELAH TERTJAPAI ? 

”Antara” Djakarta kabarkan, Panitia Tawanan Politik Repu- 
blik dan Belanda pada hari Sabtu telah mengadakan sidang formil 
di Djakarta jang dihadiri oleh KPBBI. Pada hari Djum'at terlebih 
dahulu diadakan sidang informil. Dari beberapa keterangan dinjata 
kan, bahwa kini telah ditjapai persesuaian dan tidak lama lagi tawa 
nan2 jang ditahan Belanda jang mengenai soal 
akan segera dilepaskan. 

Masih banjak pemimpin2 politik 
meringkuk, misalnja Dul Arnowo, 
Dr. Abdul Manap dll. di Surabaja 
dan ditempat2 lain. 

Rupanja kedua pihak sedang me 
rundingkan soal major Djarot dan 
kira-kira 150 orang anak buahnja 
jang meringkuk didaerah Suraba- 
ja. Mengenai hal hukuman mati 
Sukono dan Kasbul di Semarang 
oleh pihak Belanda disangkal kebe 
naran berita tsb. Dinjatakan oleh 
piha landa, bahwa memang 
mung: mahkamah Belanda di 
Semarang akan putuskan hukum- 
an mati itu, tetapi belum sampai 

€ diadjukap..., kepada Wakil Agung 
Mahkota. Jengan demikian belum 
ada pengesjahan hukuman mati 
itu. 

Menurut desas-desus, kini pihak 
Belanda sedang mempertimbang- 
kan mengubah hukuman mati ke- 
dua terdakwa tsb. djadi hukuman 
seumur hidup. Berhubung dengan 
berita putusan mahkamah militer 
istimewa Belanda di Malang ten- 
tang hukuman mati terhadap ter- 
dakwa Mudar, soal tsb telah dia- 

  ia 
KOLONEL SUNGKONO 

KE JOGJA 0... 
Pada hari Sabtu pagi /toman- 

dan TNI Djawa Timur, kolonel 
Sungkono telah berangkat dari Su 
rabaja ke Jogja melalui Semarang 
dengan pesawat terbang. Ia da- 
tang di Surdbaja pada hari Djum 
'at malam, demikian Aneta. 

“ 

"kabarkan Aneta, bahwa Muhdar 

politis semata? 

dukan Republik dalam perunding- 
an hari2 belakangan ini. Pernah di 

didakwa membunuh kopral Belan 

  

Fasidon Sukarno simpati 
dengan kaum Indo 

"Antara” Jogja kabarkan, Ch. 
R. Cotey, wakil ketua INP hari 
Djum'at telah menghadap Pre- 
den Sukarno setengah djam lama 
nia membitjarakan soal kaum In- 
do. 

Kepada "Antara" beliau terang 
kan, bahwa Presiden simpati ter 
hadap kaum Indo, Sembilan pu- 
lah prosen kaum Indo atas kema- 
uan sendiri suka djadi wargane 
gara Indonesia. Pemilihan Sukar 
no pasti akan diterima kaum In 
do sebagai presiden pertama RIS. 

Ditanja apa sebab INP pilih 
stelsel passif, didjawab menurut 
stelsel passif dasar2 demokrasi 
RIS tidak diperkosa dan ras dis- 
kriminasi tertjegah (sebagai dike 
tahui Republik pun sudah mempu 
njai undang2 kewarganegaraan 
dasarnja sistem passif bagi kaum   da, van Rijn, IVG Sarwi dan kepa 

la kampung Atmo. peranakan). . 

Sidang istimewa BPANIP 
Mr, Tk. Hasan memberi 
laporan. 

Oleh: Djuruwarta " Waspada” 
de Jogja. 

Tanggal 13 September telah ti 
ba di Jogja, Mr. Teuku Mohd. 
Hiasan bekas ketua Komisariat 
Pemerintah Pusat di Sumatera 
bersama pengiringnja saudara M. 
Jusuf Abdullah. Selain dari pada 
maksud kedatangan beliau ke 
Jogja untuk meheruskan perdja- 
lanan ke Den Haag sebagai ang 
gota penasehat delegasi urusan 
Ane Mapan dalam KMB, lebih du 

tjarakan soal2 pemerintahan di 
pulau Andalas, jang sampai seka 
rang masih menghadapi kesuka 
ran2 technis sesudah kembalinja 
pemerintah pusat dan diserahkan 
nja kembali mandat PDRI. Apa- 
kah di Sumatera akan bangun 
kembali Komisariat pemerintah 
Pusat, atau merupakan satu staf 
dari wakil perdana menteri sam 
pai sekarang masih belum tegas. 

Untuk mendengarkan laporannja, 
pada hari Djum'at malam Badan 
Pekerdja KNIP telah mengada- 
kan sidang istimewa jg tertutup. 

Dalam sidang tersebut pemerin 
tah Republik diwakili oleh menteri 
Penerangan Mr. Samsuddin. 

Tk. Hasan menerangkan perlu 
sekali ada koordinasi jang baik ka 
rena daerah2 Republik di Sumate 
ra berdjauhan letaknja. 

Selandjutnja diterangkannja, 
bahwa Sumatera memerlukan tena 
g22 hampir disegala lapangan, 
agar administrasi dari daerah2 ter 
sebut berdjalan dengan baik. Ten 
tang kemakmuran katanja tidak   
mengetjewakan. 

pound-sterling. Harga resmi dari emas dialih sampai 248 shillings 
dan 7 pence. 

Menurut kabar, jang didengar , pula rupiah Belanda. Selain itu di 
uang Canada, Belgia, Suiserland ' 
dan Italia, agaknja tidak akan di | 
alih tetapi diduga dominion2 Britis 
serta 'Norwe, Sweden, Denemark, ' 
Perantijs, Nederland akan menju ' 
sul pound-sterling. Fonds Uang ' 
Internasional sudah menjetudjui 
koers baru dari pound-sterling ' 
itu. Tadinja sterling berharga 4 : 
dollar (Reuter). | 

| 
Cripps berhenti? : 

Penindjau2 keuangan di Lon-: 
don berpikiran soal keberhentian | 
Menteri Bendahara Sir Stafford 
Cripps mungkin timbul, berhu- 
bung dengan utjapannja belum 
lama selang bahwa "Pemerintah 
Britis tidak ada niat sedikit- 
pun menurunkan nilaian sterling”. 
Kata penindjau2 itu menteri 
Czipps tidak bisa meneradgkan 
sebabnja ia tiba2 mengalih pendi- 
riannja tentang hal itu. 

Sekretaris negara urusan keua 
ngan Oudt berkenaan dengan de 
valuasi (purun nilai) uang pound 
sterling menerangkan, bahwa ka 
lau pemerintah Belanda mengam 
bil putusan, maka akan menurut 
  

BuCHER KE INDONESIA 
LAGI 

Untuk mengurus hotel2 di 

Jogja 

mendjadi pengurus Hotel Se 
di Malang, dimasa dikuasai Repu 

blik, sedang diusahakan oleh fi- 

hak Republik supaja dapat kemba 

li ke Indonesia untuk memimpin 

perusahaan2 Hotel di Jogja. Per 

sesuaian tuan Biicher sendiri ka- 

ng) hari ini tidak be 

  barnja sudah diperoleh. 

kabarkan, bahwa segala bank2 In 
donesia hari ini ditutup dan dika 
takan djuga malam ini akan me 
ngadakan pedato radio. Djam pe 
Yato radionja itu belum diketa- 

ui, 

Reuter London mengabarkan, 
bahwa pemerintah Belanda telah 
mengumumkan, bahwa ia djuga 
mempertimbangkan devaluasi da 
ri uang rupiah. Segala bank2 dan 
pasar uang dinegeri Belanda pa 
da hari Senin dan Selasa ditutup. 

Radja Inggeris mengumumkan 
dalam proklamasinja, bahwa hari 
Senin segala bank dan pasar uang 
dikeradjaan Inggeris ditutup. 
Fonds mata uang internasional 
mengumumkan, bahwa "ang De 
nemarken, Australia, India, Noor 
wegen dan Afrika Selatan djuga 
diturunkan nilainja. Koers2nja se 
bagai berikut: kroon Denemarken 
6,9 untuk 1 dollar, 1 pound Aus 
tralis buat 2,24 dollar, rupee In 
dia 1 rupee buat 0,29 dollar, 1 
pound Afrika Selatan untuk 2,8 
dollar, kroon Noorwegen 7,14 bu 
at 1 dollar. 

Pengaruh ”devaluasi” di 
Medan. 

Berhubung dengan berita Brita 
nia (Inggeris) menurunkan nilai 
an pound-sterling kantor2 bank 

lap) uang dollar Singapura me- 
ningkat f 12.— sedang emas hari 
ini tidak ditawarkan, kemarin 
harganja f 41.50. 
Pasaran tenunan (tekstil) sepi 

sadja: tetapi harga barang2 kian 
hari kian naik. 

  

RASUNA SAID DI MEDAN 
IA TANTANG BELEID PEMERINTAH, TAPI IA BERI KE- 

SEMPATAN MENDJALANKANNJA, 

  

  
Milli 

  

Sudah 2 tahun Jamanja saja tidak mengindjak pulau Sumate 

ra ini, karena itu sudah sepantasnjalah saja melihat, mendengar 

dan memperhntikan suara2 rakjat dipulau Sumatera ini, demikian 

keterangan Rangkajo Rasuna Said anggota BPKNIP untuk Suma 

tera jang tiba dikota ini pada hari Sabtu dalam suatu interpiu de 

ngan kita. 

Bagaimanakah pendirian rang j tuk mendjalankan beleidnja itu.   kajo tentang R-R statements? ta 
nja kita. 

Saja adalah seorang penentang. 
dalam BPKNIP terhadap beleid 
pemerintah jang sekarang, walau 
pun demikian kita memberikan ke 
sempatan kepada pemerintah un 

3 
  

Kesan2 dari Langkat 
Rumah Galuh merupakan daerah TNI 

Sesudah diumumkan perintah hentikan tembak menembak, di 
susul pendirian LJB dan LJC dise setempat, tampaknja perintah itu 
dapat berdjalan dan dipatuhi disegala tempat. Untuk mengetahui 
sedekat-dekatnja betapa keadaan dan suasana jang terdapat didae 
rah gerilja TNI &i Langkat Hulu, maka djuruwarta kita memerlu 
kan mengundjungi daerah TNI di Langkat Hulu pada tanggal 15 

    
September jang baru lalu. Dibawah ini kesan2nja: 

Kita mengambil kesempatan 
berkundjung kedaerah gerilja T. 
N.I. di Langkat Hulu, dengan me 
nompang oto jang sengadja mem 
bawa penompang2, penggalas2, 
dan saudagar2 dari Bindjai un- 
tuk berdjualan, karena tepat pa- 
da harisitu hari pekan di Rumah ' 
Galuh, suatu tempat dalam dja- 
rak k.l. #eyaan dari Bindjai. 

Djam 9 pagi kita sudah sam- 
pai disana, sesudah melalui dja- 
lan jang berkelok2, berbukit jang 

jang menurut kata supir motor, 
lebih sulit dari djalanan Medan- 
Brastagi. Kita lihat dan kita ra- 
sai sememang benar, dimana tju- 
ramnja seolah2 kita memandjat 
dinding, jang tak kurang pan- 

| djangnja setengah k.m., berun- 
tung motor jang kita tumpangi da 
pat memandjatnja dengan keku- 
atan jang luar biasa. Perdjalanan 
kesana selain melalui pasar besar 
Bindjai-Kwala kira2 16 k.m. kita 
melalui djalan ketjil sempit (dja 
lan kebon). Melalui djalan dan   tjuram, mendaki dan menurun, hutan disekelilingnja teringat ki- 

Hulu sesudah ceasefire 
| ta, bahwa inilah rupanja perdja- 
lanan TNI sebelum cease fire di 
umumkan, dimana mereka telah 
menjusup djauh dari pangkalan 
semula. 

Sesampainja kita di Rumah Ga 
luh, orang2 sudah ramai dipekan 
dengan segala rupa dagangannja. 
Kita memerlukan menemui opsir 
opsir TINI dekat pekan itu untuk 
mendapatkan beberapa pendjela- 
san2 dari mereka jang berhak, di 
mana dengan mudah kita dapat 
bertemu. Amat sajang kita tak da 
pat bertemu dengan kapten Mino 
po jang mendjadi wakilnja kap- 
ten Nip Xarim jang djuga tidak 
ada disana. Kita diterima oleh pa 
ra opsir lainnja antaranja oleh let 
nan 1 S. Paimin, let. I Zaharsjah 
Aksjah, let.I M.Jusuf, Let. II 
Muchtar Harahap dan let. II M. 
Tarigan. Mereka termasuk opsir 
sebawahan dari kapten Nip Xa-   rim ketjuali M.Tarigan dari ba-   

talion kapten Burhanuddin. Da- 
lam pembitjaraan jang ramah ta 
mah kita mendapat djawaban da 
ri beberapa pertanjaan jang kita 
madjukan, antaranja tentang sta- 
tus tempat jang mereka duduki 
sekarang (Rumah Galuh), didja 
wab bahwa tempat ini adalah su- 
atu kenjataan ditempat mana men 
djadi pos TNI dengan beberapa 
djarak disekelilingnja jang men- 
diadi daerah patrok TNI. Keti- 
ka ditanjakan bagaimana penda 
pat umumnja peradjurit TNI me 
yerima perintah hentikan tembak 
menembak, dinjatakan bahwa pa 
ra peradjurit patuh menerima pe 
rintah tersebut. 

Selandjutnja mereka mentjerita 
kan pengalaman mereka selama 

rgerilja sesudah aksi meliter ke 
II. melalui rimba raya Tanah Ka 
ro dan Langkat, jang kalau di- 

(Landjutan ke hal. 4 ladjur 3) 

Mengenai pengembalian Bukit- 
tinggi beliau mengatakan, bahwa 
sebenarnja bukan Bukittinggi sa- 
dja jang harus dituntut, tetapi 
djuga daerah Renville, jang ma- 
na hal ini sedang diperbintjang- 
kan oleh Panitia Pasal 7 R-R ki 
ni. 

Dalam pada itu beliau sefaham 
dengan tuntutan Sjafruddin tem- 
po hari, jang ketika itu mendjadi 
ketua PDRI supaja tentera Belan 
da ditarik lebih dahulu dari dae 
rah Renville sebelum perunding- 
an2 dengan pihak Belanda dila 

an, 
Menurut kabar jang kami per 

oleh rangkajo akan turut didalam 
rombongan Menteri Pertahanan, 
Hamangkubuwono untuk menin- 
djau ke Sumatera ini. Djadi bila 
(Landjutan ke hal. 4 ladjur 2) 

SUWIRJO TIBA DI 
DJAKARTA: 

Wali kota Djakarta dar! Reps 
blik, Suwirjo pada hari Sabtu so 
re telah tiba di Djakarta dari Jog 
ja. Sedjak dikeluarkan Belanda le 
b'h kurang 2 tahun jang lalu diko 

Lta tersebut baru kali inilah untuk 
pertama kembali di Djakarta. Ki 
ni beliau penasehat Panitia Pasal ' 
7 R-R dari delegasi dan akan ting 
gal 2 minggu di Djakarta. Bersa 
maan dengan beliau Sutan Sjah-   rir djuga tiba di Djakarta dari 
Jogja, demikian "Antara".  



— WASPADA Pedagang? Djakarta berusah: | €ras menje- 
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PENARIKAN TENTARA 
BELANDA. 

Dalam berbagai kongres, wa- 
laupun jang dilangsungkan di Jog 
Ja ataupun diluar Jogja umpama- 
nja Front Nasionai di Medan, te- 
lah dituntut supaja penarikan 
tentera Belanda segera dilakukan 
sebaik kedaulatan diserahkan. 

Akan tetapi desas desus jang 
terdengar dari kalangan resmi 
Belanda, mengatakan, bahwa ten 
tera Belanda buat selama 1/4 dan 
2 tahun akan tetap tinggal di In- 
donesia, setelah pengoperan ke- 
daulatan, Gtusadi 

Dalam pada itu dikabarkan pu- 
la bahwa sumber rasmi Belanda 
jang biasanja dipertjajai ada me- 
nerangkan kepada Reuter 
bahwa pos2 Belanda dihadapan 
dan patroli dari tentera Belanda 
akan mulai lagi mengundurkan 
diri di Djawa, mungkin sekali se- 
dikit hari lagi. 

Djika desas desus ini benar, 
maka orang dapat menarik kesim 
pulan bahwa berita2 ini berten- 
tangan sekali, sehingga dari per- 
teniangan ini kita mendapat ke- 
san, bahwa penarikan tentera 
Belanda dari pos2nja jang menu- 
rut kabar terietak di ' Surakarta, 
Banjumas dan Pekalongan di Dja 
wa Tengah, tidaklah merupakan 
sotu penarikan jang menurut ren 
tjana, sebaliknja hanja merupa- 
kan sesetempat dan insidentieel. 
Dugaan ini bertambah kokoh, dji- 
ka kita kemukakan pula, bahwa 
daerah2, dari mana akan ditarik- 
nja tentera itu dahulu sebelum 
tertjapainja persetudjuan cease- 
lre keadaannja tjukup hangat 
karena kegiatan gerilja. Dan pa- 
ling belakang sekali terdengar pu- 
la kabar bhhwa kesatuan2 TNI 
ada jang menduduki tempat se- 
pendjang 60 km dari djalan kere 
ta api dekat Pekalongan sendiri. 
Djuga daerah Surakarta menarik 
perhatian, berhubung tidak salah 
nia kalau kita katakan dengan di 
dudukinja kota Solo oleh kedua 
belah pihak, telah mendjadi Ber- 
lin kedua. 

Tjuma dengan penarikan ini 
timbul djuga pertanjaan, setelah " melihat pula djalannja KMB se- 
karang, kemanakah tentera Be- 
landa jang ditarik itu hendak di- 
tempatkan, karena sampai seka- rang belumlah ada terdengar pena rikan tentera Belanda dari Indo- ncsia sungguhpun setjara berang- sur, Sebaliknja ada jaitu datangnja nia lagi 1500 orang tentera Bld da ri Nederland, jg diterangkan un- tuk menggantikan pasukan2nja di Indonesia. 

Berbagai pertanjaan jang tim- 
bul karena melihat pertentangan 
berita ini, sehingga kembali tim- 
bul pertanjaan kepada kita, tidak kah baiknja kalau sekarang Be- 
landa dalam menudju penjelesai- an mulai menarik tenteranja dgn 
berangsur2 menundjukkan bahwa maksud baik Bid dikemudian hari tidak ada pelaknja lagi. Teru tama dari daerah Renville, hanja 
penarikan itu djanganlah berupa sesetempat dan insidentieel, akan tetapi haruslah menurut satu ren 
tjana. 

Dengan penarikan ini maka a- 
kan bertambah timbulnja keper- 
tjajaan bangsa Indonesia terha- 
dap maksud baik Belanda. Tidak- 
lah tepat kalau pihak Belanda me 
ngatakan bahwa penarikannja itu 
ketak akan dituruti dengan keka- 
'jauan, karena sudah tjukup ter- 
bukti dengan keadaan di Jogja 
dimasa jang lampau. Kalau se- 
masa pendudukan di Jogja selalu 
terdjadi penembakan, maka sesu 
dah Jogja diserahkan kembali kpd 
TNI, maka penembakan tidak ada 
sma sekali dan keadaan aman dan tenteram. Dan hal ini akan 
djuga kedjadian didaerah lain ig 
dahulu sebelum — aksi kedua dibawah kekuasaan Republik. 
“ Baiknja djuga kita ulangi tuli- 
san FJ. Goedhart dalam madjal- 
lah resmi partai Buruh Belanda 
.Het Paraat”, bahwa ,adanja ten 
tera Belanda didaerah dimana pen 
dvduknja sangat nasionalistis ber semangat Republikan merupakan 
sumber ketidak tenteraman”. Da- 
ri kata2 Goedhart dapatlah orang 
menarik kesimpulan, bahwa bu- 
kan sadja pihak Belanda akan da 
pai menundjukkan maksud baik 
Belanda dengan menarik tentera- 
nja menurut rentjana dari daerah | 

  

  

  

Suaikan diri dgn Rep 
Sudah ada persesaaian djaminan2 susial mengenai 

kapilal-kapital asing dalam RIS 
Oleh: Djuruwarta “Waspada” di Jogja. 

Mr, Djody Gondokusumo, anggota B.P. KNIP dari seksi ke 
makmuran jang baru-baru jni 
ta atas perintah dari Ketua B.P.KNIP 
si tentang handel dan industrie disana, 
di Jogja sekembalinja dari Djakarta, 

berangkat ke Djakar 
untuk mengadakan orienta 
menerangkan kepada pers 
bahwa kalangan dagang di Djakarta memang mempunjai keinginan jang besar sekali, dan berusaha keras untuk mempersesuaikan 

dengan fihak Republik. 
politik perekonomiannja 

Djuga dari kalangan pemerintah Belanda memang mempunjai kegiatan untuk 

Setjara praktis memang seka- 
rang sudah banjak sekali firma2 
besar jang hendak berusaha me 
Nnanamkan modalnja didaerah Re 
publik, terutama di Jogja. Perebu 
tan hendak memasukkan barang2 
ke Jogja memang sudah ada ter 
utama barang2 textiel, 

Perhatian dari kaum importeurs 
dan pengusaha2 didalam pemben 
tukan RIS ini kelak memang be 
sar sekali. Umpamanja sadja 
waktu saja di Djakarta mendapat 
kundjungan istimewa - dari se- 
orang pedagang besar dari Ban 
dung, tuan Thio Kim Eng, jang 
mempufjai fabr!iek aliminium, jg 
djuga ingin mengikat perhubung 
an2 dagang dengan Republik. 

Pendeknja semangat dagang di 
Djakarta memang sudah mening 
kat tinggi djuga dikalangan bang 
sa kita, berbeda dengan di Jogja, 
dimana bangsa kita masih meman 
dang rendah kepada golongan in 
telektwelen ikita jang mau menije 
burkan dirinja kedalam praktis 
ekonomi, dan hanja berebut-rebut 
mentjari kedudukan didalam rom 
bongan delegasi. Dan perhatian 
ke KMB pun terlalu sangat dipu 
satkan sehingga soal2 praktis jg 
sekarang mustinja ditjurahkan ke 
kepada lapangan ekonomi sangat 
kurang sekali, kalaupun mau di katakan tidak ada sama sekali. 
    

  

mentjapai persesuaian2 itu. 

( Kalau kita tiba di Djakarta umum 
nja orang akan bertanja kepada 
kita: 
Bagaimana keadaan pasar disa 

na, dan tidak akan orang berta 
nja bagaimana keadaan democra 
tie disana, 

Mengenai blokkade, Mr. Djo- 
dy mengatakan walaupun ke- 
inginan kalangan dagang sudah 
besar sekali untuk memasukkan ba 
raug2 ke Jogja, tetapi praktis 
blokkade dari fihak Belanda ma- 
sih tetap ada. Ini terutama dise 
babkan oleh karena masih banjak 
nja kasulitan2 teknis jang harus 
diatasi oleh fihak Belanda sendi 
ri. Dalam hal ini fihak Indonesia 
di Djakarta memang masih ku- 
raNg sekali mendapay toewijzing 
dalam memasukkan barang2 im- 
port: menurut pengetahuan baru 
ada 12 persen jang diperoleh fi 
hak kita sedang untuk barang2 
textiel mau dinaikkan 16 persen. 
Hendaknja kalangan bangsa kita 
dapatlah mempergunakan kesem- 
patan in! dengan sebaik-baiknja 
walaupun belum merasa puas. Ki 
ta hendaknja dapat melihat lebih 
djauh kedepan dari apa jang ter 
lihat sekarang, mempersiapkan di 
ri untuk usaha2 ekonomi jang le 
b'h besar, dan djangan meman.- | 
dang enteng soal2 ekonomi dan 
lalu memusatkan sadja perhatian 
    

Arudji pessimis dgn KMB 
Pendapatnja kemungkinan deadloek senantiasa ada 

Oleh: Djuruwarta "Waspada" di Jogia. 

Dalam satu interpiu exklusifdengan wartawan kita, saudara 
Arudji Kartawinata pemimpin PSII, jang terkenal di Jogja, mene- 
rangkan pendapatnja tentang adanja perundingan KMB sekarang, 
sebagai berikut: 

Sampai hari ini (15 Septem-” 
ber) saja tetap pessimis dengan 
djalannja perundingan2 sebab 
ternjata, bahwa tidak ada satu 
soal pokokpun jang sudah tertja 
pai, malahan keadaannja tampak 
sungguh kusut. Soal2 keuangan, 
ekonomi dan militer itu semuanja 
adalah soal2 pokok jang sampai 
sekarang belum dapat membuat 
gambaran jang njata dari perun 
dingan. Kemungkinan2 deadlock 
(djalan buntu) senantiasa ada sa 
Gja terus, sementara itu sema- 
ngat permusuhan senantiasa ada 
sadja dilakukan oleh fihak Belan 
da, walaupun fihak Republik seda 
  

Renville dan dari Indonesia ke 
Nederland, djuga supaja sumber 
ketidak ketenteraman Jang disebut 
kan F.J. Goedhart akan hapus 
sama sekali lagi. 
Legi pula dengan penarikan ten- 
tera Belanda menurut rentjana 
dari daerah Renville, djuga akan 
membawa akibat jang baik sekali 
kelak bagi Republik kepada siapa 
toch daerah itu harus diserahkan 
menurut R-R, karena dengan de- 
ntiktan Republik dapat memper- 
siap diri didaerah itu dalam men- 
djaiankan kewadjibannja, jang a- 
kan terlalai karena penarikan ten 
cra Belanda harus menanti saat 
penjerahan kedaulatan. 

Sungguhpun sampai sekarang 
belumlah ada ketegasan tentang 
penarikan pasukan Belanda dari 
Surakarta, Banjumas dan Peka- 
longan, akan tetapi kalau rantja 
ngan itu tjuma setempat dan insi- 
dentieel maka tindakan sedemiki- 
an tidak seimbang dengan jang 
boleh diharapkan. sebaliknja o- 
rang bisa pula bertanja dengan 
ditempatkan pasukan? itu kedae- 
rah lain, apakah penarikan ini ti- 
dak berudang dibalik batu. 

Difr.   

pat mungkin sudah menghindar- 
kannja, 

'Masaalah # tawanan2 politik, 
dan hukuman2 mati jang terus sa 
dja dilakukan atas beberapa pat 
riot pembela kemerdekaan adalah 
perbuatan2 jang bersifat membe 
sarkan permusulian kembal!. Ka- 
rena kemungkinan? deadlock itu 
tetap ada, hendaknja kita djuga 
djangan terlalu optimis, dan ten 
tu djuga harus sedia menghada 
pi tiap2 kemungkinan. Mengenai 
kongres gerilja jang mau dilang 
sungkan tanggal 17 September 
(tidak djadi — Red. "Waspada" 
di Prambanan, atas initiatiefnja 
saudara Mohd. Djoni Banteng Ge |. 
muk, itu ada baiknja djuga, kata 
saudara Arudji, Sebab KII sudah 
berlangsung, konperensi pemuda 
sudah, wanitapun sudah, seka- 
rang gerilja jang mendjadi salah 
satu pendorong adanja KMB se 
karang dan jang merupakan imba 
ngan kekuatan kita kedalam, dju 
Ya harus dikoordineer. Tetapi ki 
ta harap tentu sadja kongres itu 
tidak ditudjukan kepada pemerin 
tah kedalam, tetapi semata-mata 
keluar, menghadapi imbangan ke! 
kuatan jang menekan dari luar ke 
pada kita. 

Terhadap pan Islam jang mau 
dibangunkan negara2 Islam saw 
dara Arudji menjatakan belum 
djelas benar mengetahu! keadaan 
itu. Tetapi tiap2 blok jang diba 
ngunkan, jang maksudnja mendja 
di sumber kekuatan kita djuga itu 
adalah baik, asal sadja kita me 
ngetahui benar bahwa dibela kang tiap2 blok itu tidak ada ke kuatan ketiga atau keempat jang 
hendak memperkuda-kuda kita. 
Kita baik bekerdja sama dengan 
lain2 negara, asal sadja djangan 
mendjadi alat dari Jain negara, 
demikian kata 
Kartawinata. 

ke KMB dan menanti-nanti hasil 
keputusan disana. Biarkan | 
lah K. M. B, “tu berdjalany 
terus, tetapi kita djuga 
harus memikirkan backing kita di 
belakang KMB itu. Sebab apa ar 
tinja berdirinja RIS itu kelak ba 
gi kita, kalau kita hanja meneri 
ma kemerdekaan politik, sedang 
dalam ekonomi kita tetap tergen 
tjet. Bagaimanapun dimasa bebe 
rapa thn ini, sesudah pembentu- 
kan RIS ini, menurut anggapan 
saja kita masih perlu mendjalan 
kan export dan import, sebab kita 
harus — menghadapi pemba- 
ngunan negara itu tidak dapat 
langsung membangunkan produk 
si sendiri didalam negeri. Dan 
pembangunan usaha2 produksi di 
dalam negeri itu, perlu lebih du 
lu menghadapi phase mengimpor! 
barang2 dari luar, terutama alat2 
industrie dan alat2 massa-produk 
Si, seperti keperluan pembikinan 
bahan2 pakaian dan pertanian, 
alat2 irrigatie perlu diimport ke 
dalam negeri kita. Usaha kita ke 
djurusan ini perlu sekali diperluas 

merintah sekarang. Biarkanlah pe 
merintah terus menghadapi KMB, 
sedang kita memperbesar backing 
pemerintah itu dengan memper- 
kuat lapangan ekonomi. 

Mengenai sociale-voorziening 
(djaminan2 sosial) bagi kaum bu 
ruh dimasa jang akan datang ber 
hubung dengan kemasukannja ka 
pital2 asing itu, kelak, Mr. Djody 
selandjutnja menjatakan, bahwa 
dalam hal itu persesuaian sudah 
ada, dan sedapat mungkin akan 
diusahakan supaja kaum buruh 
itu mendapat perlindungan dalam 
penghidupannja apabila RIS telah 
berdiri, dan hendaknja itu djuga 
dapat didjadikan satu undang2 hu 
kum bagi RIS sendiri. Dan saja 
sendiri — kata sdr. Djody seterus 
nja — suka sekali kalau kaum bu 
ruh kita itu sendiri mendjadi aan 
deelhouder dalam tiap2 perusaha- 
an jang ada. 

Selandjutnja mengenai KMB se 
karang, Mr. Djody sendiri berpen 
dapat, bahwa bagaimanapun KMB 
itu pasti akan gagal djuga. Belum 
ada sampai sekarang persesuaian 
jang diperoleh. Kalaupun tidak ga 
gal selalu nanti akan datang tena   dengan sehebat-hebatnja, dengan 

tidak usah menunggu-nunggu ka 
pital pem. ataupun bantuan peme 
rintah, sebab kita sendiri menge ' 
tahui betapa sulitnja keadaan pe 

ga ketiga jang mengerasi, baru 
tidak buntu. Tapi jang djelas sam 

| pai sekarang, belum ada satu per 
sesuaian jang sebenarnja dapat di 
peroleh, demikian kata bung Djo 
dy. 

    

Kongres gerilja dilara 

jang antaranja berisi djika peri 

lalu kongres dibubarkan. | 
Pemimpin komunis M. Djoni 

jang mengorganiser Kongres ge- 
rilja menerangkan kepada ,,UP", 
bahwa ia menuduh pemerintah Re 
publik telah bertindak tidak sjah. 
Menjambung berita2 jang ter- 

Siar pagi hari Minggu dapat dika 
barkan selandjutnja, bahwa Sul- 
tan Jogja, walaupun ada protes2 
dari M. Djoni melarang dengan 
sekeras2nja diadakan kongres ka 
um gerilja tersebut. 

Djoni mengatakan, bahwa ia 
axan berusaha dengan sekuat te. 
naga, agar kongres tersebut di- 
langsungkan djuga. . 
Seorang koresponden dari ,,UP 

menerangkan, bahwa para utusan 
jang turut serta dalam kongres ter 
sebut telah kembali lagi ketempat 
nja masing2 dan sekarang di 
Prambanan, dimana mulanja akan 
dilangsungkan kongres tersebut, 
keadaannja aman kembali. 
Prambanan dan sekitarnja terle 

tak kira2 15 KM ditimur Jogja. 
Dikabarkan selandjutnja, bahwa 
dari daftar tjatatan utusan me- 
nundjukkan kebanjakan utusan be 
rasal dari daerah sekitar Jogja 
dan bukan dari tempat2 jg djauh 
letaknja sebagaimana semula di 

ng pemerintah Republik 
Pasukan? Rep. dapat menguasai keadaan 

. . . .15 di Djuruwarta kita di Jogja kabarkan, Bahwa kongres gerilja 
Prambanan jang sedianja dimulai hari Sabtu jang baru lalu tidak 
diizinkan oleh CPM Djawa. Setelah membatjakan surat perintah 

ntah tidak diindahkan penjelengga 
boleh ditangkap, maka saudara Tompuna atas nama 

Jean Sad mienjatakan dengan lemas oleh karana Kongres 
bukan mau menentang pemerintah Republik tetapi menjokongnja 

  

PEMUDA RAKJAT MURBA 
DILEBUR DJADI TNI 

"Antara" kabarkan, golongan 
Tionghoa Tjirebon telah memberi 
sumbangan wang f 10.000.— ke 
pada "Panitia Penghibur TNI”. 
Seterusnja dikabarkan, bahwa ke 
satuan Pemuda Rakjat Murba, ba 

djak Renville telah menggabung- 
kan diri dengan TNI dibawah pim 
pinan Major Rukman. Dengan ini 
d: Tjirebon tidak ada lagi badan2 
perdjuangan diluar TNI ketjsali 
Darul Islam. | 

PEGAWAI2 REPUBLIK JANG 
DIUSIR BELANDA TIBA 

DI PALEMBANG. : 
7 orang pegawai sipil Republik 

di Lampong jang sedjak aksi mili 
ter kedua tidak boleh tinggal disa 
na, baru2 ini sudah tiba dilapang- 
an terbang Talang Betutu dari 
Djakarta. Diantara mereka terda- 
pat Bupati Nadjamuddin, dan in- 
specteur polisi Mamin, demikian 
"Antara". 

Kembalinja beliau2 ini ke Palem 
bang, adalah sebagai apa jang di 
terengkan oleh Dr. A.K. Gani ba 
ru2 ini, adalah atas   umumkan oleh kongres tsb. 

Dalam kalangan tinggi Repu- 
blik pertjobaan M. Djoni untuk 
mengadakan kongres tersebut di 
anggap sebagai alat propaganda. 
Orang menerangkan, bahwa pasu 
kan2 Republik dapat menguasai 
keadaan.   

  saudara Arudji | 

KOLONEL SADIKIN TTG 
CEASE FIRE DAN DA 

RUL ISLAM 
Kolonel Sadikin jang baru di- 

lantik mendjadi panglima divisi Si 
liwangi merangkap gubernur Dja- 
Wa-Barat menjatakan, bahwa cea 
se-fire di Djawa-Barat memuas- 
kan, demikian Aneta. 

Sebelum ia meninggalkan Dja- 
wa Barat daerah patroli bersama 
belum merata. 

Mengenai Darul Islam dikata- 
kannja, bahwa T.N.I. menghenda 
ki supaja semua sendjata jang ada 
ditangan badan2 tidak rasmi dise 
rahkan kepada T.N.I. 

Pamongpradja jang meliputi li 
ma keresidenan jaitu : Djakarta, 
Bogor, Banten, Tjirebon dan Pria 
ngan bekerdja lantjar, Dimana ti 
dak ada pemerintahan sipil disa- 
na didjalankan pemerintahan mili 
ter: demikian kolonel Sadikin jang 
akan meninggalkan Jogja pada ha 
ri Senin ini. 

BARANG? BANTUAN 
UNICEF BUAT REPUBLIK 
Baru2 ini kiriman barang2 ban 

tuan UNICEF kepada Republik 

"da LJB. 
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GUDEG JOGJA. 
Dua orang muda lewat dengan 

asjiknja bertjerita disepandjang 
Malioboro, lajaknja sepasang mer 
pati jang baru mengetjap bulan 
madu. Si Plontjo telan air liur, 
maklum kantong sedang melam- 
bai-lambai, sedang si Kisut belum 
bisa kirim wissel dari Medan. Na 
mun begitu, sepasang merpati ini 
diturutkan si Plontjo djuga 

Sampai di Merga-Mulya, de- 
pan istana presiden, orang djalan 
kaki harus menjeberang kelain 
pinggir djalan, trottoir depan ista 
na presiden tidak boleh dilalui dja 
lan kaki. Si Plontjo djuga buru? 
iringgir, tapi dua kelamin kita dja 
lan terus, tjeritanja bertambah a. 
sik... 

Pengawal berbadju hitam dgn 
mengadjukan karabijnnja datang 
. menjerang” kedua asjik ma'sjuk 
kita seraja berteriak : Pinggir. 
dialan sebelah sana bung !” 

Dua sedjoli terkedjut, buru? 
mat menjeberang, andong lewat 
pula, keduanja hampir ditendang 
kada, sjukur tidak kena, kalau ti 
dak tjelaka, tentu djadi perkara ! 

Sobat si Plontjo bertanja : Ka- 
lau itu dua sedjoli kelanggar an- 
deng tadi, siapa jang salah, kuda 
erau pengawal pintu istana ? 

S1 Plontjo dijawab : Jang salah 
dia-dua, sebab serupa ! 

Dasar hakim si Kisut bikin atu 

Satu pagi di Malioboro. Seba- 
gei biasa si Plontjo menunggu- 
nunggu teman jang adjak minum 
kopi, sebab bulan tua sebagai ka 
ta orang di Deli. Tapi tiba2 dia ter 
kedjut sebab beberapa pemuda ber 
sendijata, rame2 naik speda, berte 
riak-teriak : deadlock, deadlock ! 

Selagi si Plontjo berfikir-fikir 
maksud apa, teman sebelah kiri 
berbisik: sembojan baru mereka 
rupanja ! 

Na'uzubillaah - kata teman dari 
kementerian agama. 

Sedang si Plontjo senjum, me- 

xh 
Siang harinja si Plontjo menju 

ruk dibawah satu medja disalah 
satu kantor kementerian, Dua o- 
rong pakaian lumajan sedang tjeri 
ta, omong pandjang lebar. Seo- 
rang bilang : Djadi kapan bung be 
rangkat ke Djakarta ? Jang lain 
diawab : kapan itu barang2 sudah 
kompleet ! Sedang bung kapan ki 
ra? berangkatnja ? 

Jang mula2 mendjawab lagi : Agaknja saja tunggu terbentuk- 
nja RIS. 

S1 Plontjo duduk termenung ber 
fikir dibawah medja, ingatannja 
silih berganti: deadlock — RIS. 
Pelor, - mentega 

desakan kepa ' Jogia. Sept. tanggal sial, 1949. 
| . 

PLONTJO 
      

Wondoamiseng 

B'dung jg segera akan 

Persatuan Islam dulu. 

Hanja jang mengenai kongres 
Islam Inter Indonesia jang sudah 
banjak terdengar mas dilangsung 
kan di Jogja sesudah kongres Ban 
dung, beliau menjatakan, bahwa 
tentang kongres ini PSII tidak tu 
rut tjampur tangan, sebab sampai 
kini PSIT sebagai satu organisasi 
  

riman itu terdiri dari 50 ton obat2 
an, bahan pakaian dan bubuk su- 
su, demikian Aneta. 

20 ton obat2an akan segera di 
bagikan oleh P.M.I. kepada mere ka jang membutuhkan diseluruh daerah Republik, sedangkan 20 
ton bahan pakaian oleh P.MI. su 
dah diserahkan kepada Kementeri an Perburuhan dan Sosial. 

Kementerian Kesehatan dan Ke 
menterian Perburuhan dan Sosial 
Republik sudah mengirimkan per 
njataan terima kasih kepada Char 
les Eaton dan wakil UNICEF   sudah tiba di Jogja. Antara lain ki batas kiriman tersebut.       

Gananaannannanwgeegaanamwmaan 
- 

55559395? 

W | | 

| 

| 

Oleh: Djuruwarta "W. aspada” di 

lang kongres Islam 
Jogia. 

pemimpin besar dari PSII menjatakan kepa da djuruwarta kita dlm satu interpiu tentang muktamar Islam di 
dilangsungkan, bahwa kongres itu adalah dilaksanakan oleh gerakan? Islam atas initiatief dari 
Kongres itu ada baiknja untuk njatukan pendapat? kalangan Islam sekarang. 

pemimpin? 
dapat me 

belum pernah diadjak berunding. 
Boleh djadi itu hanja dilangsung 
kan atas keinginannja beberapa 
orang pemimpin Islam, tetapi ti 
dak oleh organisasi? Islam. Se- 
bab itu kedudukan kongres itu 
djuga belum djelas, apakah sifat 
nja, politis, atau semata-mata 
kongres agama. 

Dengan djalannja perundingan 
MB sekarang Wondoamiseno 

menjatakan, walaupun keadaan 
nja sudah buruk sekali, tetapi ki 
ta masih mengharapkan tidak 
akan menemui djalan buntu. Ha 
nja jang pasti kelihatan bagi saja 
kata beliau seterusnja, ialah, bah 
wa dikalangan BFO terus keliha 
tan ada perpisahan, ada jang me 
mang tjondong kepada Republik, 
tetapi ada golongan jang lebih 
tjondong kepada Belanda. Sebab 
itu ini djuga satu dari pada kesu 
kakaran jang bisa kita" hadapi se 
karang, demikian Wondoamise- 
no.  
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Indonesia dalam 
suasana sedjagat 

Dari semendjak habis Perang 
Dunia II garishaluan Amerika" 
Serikat ditudjukan buat menghem 
pang meluasnja komunisme, huba 
ja, pengaruh Serikat Sovjet jang 
mentjari djalan ke lautan terbuka. 

Perang habis, AS langsung 
memberi perlengkapan sendjata 
kepada Iran, Turkija dan Junani 
buat menjekat Biruang Merah 
itu madju di Timur Tengah menu 
dju ke Teluk Parsi dan laut Te- 
ngah. Korea Selatan didudukinja 
(Utara negeri itu diduduki Rusia) 
dan Chiang Kai-shek disokong 
nja dengan sendjata2 serta perbe 
kalan sesudah dia tidak berhasil 
mempersobatkan Sihiang dengan 
Mao Tse-tung. Kemudian Pa- 
man Sam (alias A.S.) menegak- 
kan Pakat Atlantik buat mengha 
langi niat busuk Sovjet di Barat 
dan buat mentjegah peristiwa se 
perti di Tjekoslawakia, dimana 
kcmunis2 memutar haluan negeri 
itu ke Leninisme, 

Ichtiar2 A.S. membendung ko 
mumsme dinamakannja “perang 
dingin”, sebab meskipun kedua- 
belah pihak tidak melepaskan tem 
bakan2 namun mereka seperti ber 
perang laiknja, masing2 memper 
hatikan dan membalas tiap2 zet 
dari lawannja, 

Dilain2 bagian dari dunia A.S. 
sampai sebegitu djayh berhasil 
menghempang tjita2 Sovjet melu 
askan pengaruhnja : tetapi di Ti 
ongkok A.S. mengalami keketje 
waan berhubung dengan sifat jg 
tamak dari pemimpin2 Kuomin- 
tang. 

Chiang Kai-shek, jang masih 
mempunjai penjokong di Senat 
AS. selang tiga bulan muntjul 
kembali kehadapan umum dan 
mentjoba memudjuk keponakan 
kesajangan dari Paman Sam, jai 
tu Presiden Dilipina, buat memben 
tuk Pakat Pasipik, satu hal jang 
sengat disetudjui oleh Syngman 
Rhee dari Korea: seorang presi- 
den jang kempas kempis perutnja 
berhubung dengan aliran komunis 
jang deras diutaranja maupun di 
selatan sendiri. Tetapi tiga orang 
ini hanjalah seumpama 3 batang 
djerami, tidak seberapa paedah- 
nja. 

Dalam pada itu Nehru "telah 
mengatakan belum mateng waktu 
nja buat menegakkan Pakat Pasi- 
pik atau Unie Asia Tenggara dan 
jg seumpamanja selagi pertikaian 
nja dengan Pakistah belum beres | 
dan selama soal Indonesia masih 
belum selesai sebagimana jang di 
fjita2kan rakjat Indonesia. Pendi 
riannja ini ditegaskannja sekali 
icgi dalam konperensi negeri2 Per 
semakmuran Britis di Bigglin, Ca 
nada, 

la lebih berminat memperbaiki 
nasib dan mempertinggi mutu 
penghidupan rakjatnja. Dalam ti 
ga perkara ini Pakistan sependiri 
an dengan India, 

Mendengar pendirian2 ini A. 
S., dengan Britania disampingnja, 
mentjari ichtiar lain, Sambil me- 
ncruskan sumbangan2 uang dan 
sendjata2 kepada negeri2 tsb di atas dan kepada negeri? Rantja- ngan Marshall, A.S. serta Brita 
na akan mentjoba memper””ki 
nasib rakjat di Asia Tenggara 
agar djangan tertarik kepada ideo 
logi komunisme: sebab, kata me 
teka, komunisme hanja bisa menu 
lar keras dinegeri2 jang miskin 
rokjatnja. Ini akan dimulai dengan 
Djepang dimana benih" komunis 
1.2 sudah menundjukkan tjorak 
merahnja menghasut rakjat jang 
dalam serba kemiskinan. Perda- gangan Djepang akan diperluas 
dan kantor2 perwakilan dagang nja, meskipun Djepang belum 
mempunjai status internasional, 
akan dibuka dibeberapa kota A.S. 

isamping itu diambilnja pula 
kesempatan jang baik didalam per 
tikeian Tito dengan Stalin. Jugos 
lawiz akan beroleh pindjaman 
uang dari A.S. Sebenarnja Jugo- 
slawia memegang paranan jg sa- 
ngat strategis, karena negeri ini- 
lah, disamping Junani jang tjilik 
itu, jang menghalangi Stalin ber 
pidjak dipinggir Laut Tengah. 

Taktik memikat hati Tito ini, 
pasti akan ditjobakan kepada la- 
in2 negeri republik rakjat” dju- 
ga. Tito tidak diminta murtad da 
ri paham komunisnja, ia tjuma di 
harapkan djangan mau diperkuda kuda Kremiin. Kepada Mao ke- 
lak akan ditjobakan djarum halus 
jang seperti itu. Mao kelak akan 
diakui ..de facto” pada pemerinta 
hannja, asalkan ini dan itu. dsbnja. 

T 

Rapat  Perpindo 

    
  

fjabang 
Medan jg bersemangat 

Tidak ada pemuda Republiken 
atay Federalisten 

Kemaren dengan 
Amplas dikota 

bertempat digedung Taman Siswa di Djalan 
ini telah dilangsungkan rapat jang diadakan oleh Perpindo tjabang Medan untuk menguraikan kesan? jang dibawa oleh utusan Sumatera Timur dari Konperensi Pemuda se-Indonesia di Jogja. 

Rapat dipimpin oleh Ali Arifin 
dengan pembukaan menjanjikan 
lagu Indonesia Raja bersama2 
oleh para hadirin. 

Setelahnja itu tampil Karim 
Zen sebagai utusan pemuda Su- 
matera Timur menguraikan ke- 
san2 tentang berdjalannja Konpe 
rensi Pemuda se-Indonesia jang di 
langsungkan sedjak tanggal 14 
hingga 18 Agustus jl. di Jogja. 

»Kamulah pemuda perdjuangan 
jang mengisi proklamasi 17 Agus 
tus 1945”, demikianlah pesan 
Bung Karno kepada para pemuda 
pemuda jang menghadiri konpe- 
rensi tsb pada waktu diadakan 
resepsi, kata Karim Zen memulai 
pedatonja. Kepada kaum wanita 
di Sumatera Timur ibu Karno ber 
pesan : 

»Sekali Merdeka Tetap Merde- 
ka. Pada konperensi ini djelas tam 
pak persatuan pemuda dari selu- 
ruh Indonesia, tidak ada jang di- 
katakan pemuda Republiken dan 
pemuda federalisten, tetapi semua 
nja mau kemerdekaan Indonesia 
jang berdaulat. Pemuda? tidak 
menghendaki adanja perpetjahan, 
dan hal ini njata sebagaimana 
uraian seorang mahasiswa dari 
Djakarta jang mengatakan bahwa 
pemuda itu tidak dua hanja satu,   jaitu pemuda Indonesia”. 

Selama Konperensi Pemuda In- 
donesia itu berlangsung jang 
mengharukan perhatian saja ia-     lah ketika tibanja tanggal 17 
Agustus, bagaimana hebatnja pe- ! 
rajaan tsb dilakukan adalah me- | 
nundjukkan kukuhnja persatuan ' 
dan semangat rakjat dengan pe- | 
merintah dan tentera. Dan begitu | 
pula selama saja diibu kota Repu- ' 
blik itu belum ada pernah sekali | 
djuga terdengar sekalipun suara ' 
letusan. | 
Dalam pada itu tak bisa pula 

saja lupakan kesan2 selama per- ' 
djalanan kami dari Semarang ke 
Muntilan, sebab didaerah tsb dje- 
las tampak bekas2 pertempuran, : 
rumah2 dan ladang jang hangus ' 
dimakan api dan kampung2 jang : 
sunji oleh karena penghuninja te- | 
lah mengungsi. | 
Kemudian tampil pula berbitja- ' 

ra sdr Damiri dari komisariat Per. 
pindo Sumatera memberikan pen- | 
djelasan tentang organisasi ter-| 
sebut. Perpindo berdiri ialah seba 
gai hasil dari kongres para pela- | 
djar se-Indonesia di Bandung jg | 
dilangsungkan tanggal 22 sampai 
26 Djuni 1949, demikian Damiri | 
antara lain2. Kongres tersebut di ' 
hadiri oleh 17 organisasi2 pela- ' 
djar dari berbagai2 daerah di In- 
donesia jang telah mengambil ke- 
putusan untuk mendirikan suatu 
organisasi peladjar. Akan tetapi 
sungguh kita sajangkan, karena 

  

Menurut taksiran dalam sebu- 
lan lagi, atau mungkin pada tgl 
10 Oktober, hari ulang tahun ber 
dirinja Tiong Hoa Min Kuo (Re 
publik Tiongkok), Mao akan me 
negakkan Pemerintah Pusat dan 
meminta pengakuan de jure dan 
de facto. 
Kalau kedjadian begini, Britania 

lah jang akan madju kehadapan 
menjambut tangan Mao dan me 
newarkan minjak umpan api, ka 
pas, mesin, dan sekodi djenis Ia 
gi barang2 jang sangat dibutuh- 
kan kota2 besar Tiongkok, kalau 
kota2 itu tidak mau mendjadi la- 
ju. Sendjata ekonomi ini akan di 
pergunakan buat mengatjau piki 
ran Mao antara kepentingan bang 
sanja dengan ideologi internasio 
na: jang dipegangnja. 
Mengenai Indonesia politik A. 

S. masih samar2. 
Kalangan Amerikan disini me- 

ngatakan Pemerintahnja berdiri 
nctral, dalam pengertian tidak 
menggunakan tekanan kepada pi 
hak2 jang bertikai. 

Indonesia termasuk didalam 
rantjangan A. Serikat memben 
dung komunisme, dan pada galib 
nja tidak akan membiarkan sua- 
sana kembali buruk dinegeri ini. 
Kalau delegasi2 Indonesia pulang 
hampa tangan dari Deg Haag 
prestige dari Pemerintah Repu- 
blik akan luntur dan anasir2 lia 
bisa beraksi kembali, satu hal ig 
tidak diinginkan A.S. dan Brita-   - 2 Pari. 

pengurus besar IPI jang berpusat 
di Jogja pada ketika itu tidak tu- 
rut hadir, berhubung dengan sesu 
atu hal, maka sebagaimana tjita2 
jang dimaksud semula belum lagi 
berhasil, - akan tetapi kita jakin 
meskipun pada waktu ini ada 2 
organisasi peladjar tetapi pada ha 
kekatnja hanja 1, sebab djuga sa 
ma2 organisasi peladjar. 

Sehabis ini diadakan djeda lama 
nja 5 menit jang kemudian disu- 
sul pula oleh wedjangan dari Let. 
Kol. Dr. Hutagalung anggota Pa- 
nitia Pusat Bersama (CJB) di Dja 
karta jang baru tiba dikota ini. 
Dalam wedjangannja tsb beliau 
antara lain2 mengatakan, bahwa 
kita insaf setiap warga negara 
dan manusia adu mempunjai ke- 
inginan dan hak untuk merdeka. 
Maka dari itu segala kewadjiban 
jang besar dan ketjil hendaklah ki 
ta laksanakan dengan sebaik-baik 
nja untuk mentjapai kemerdekaan 
itu. Djasa2 perdjuangan kita tidak 
hanja terletak pada peradjurit2 
jang memanggul senapang, tetapi 
djuga bagi orang2 jang berdjuang 
dengan berbagai matjam dan dja- 
lan lain. Apabila kemerdekaan ki- 
ta jang sempurna sedikit hari la- 
gi tertjapai, maka kita perlu tena 
ga2 tjerdik tjendekia untuk pem- 
bangunan negara kita, demikian 
let. kol. Hutagalung antara lain2. 

Setelahnja itu beliau lalu me- 
ninggalkan rapat, karena pesawat 
terbang telah menunggu dilapang 
an Polonia jang hendak membawa 
beliau kembali ke Djakarta pada 
hari itu. 
Kemudian tampil pula  Bariun 

A.S. memberikan wedjangannja, 
jang berupa nasihat kepada para 
peladjar2 dalam sa'at perdjuang- 
Ah sekarang ini dan harus mem- 
uang sifat2 jang membeda-beda- 

kan pemuda Republiken dan fede- 
ralisten, karena ini adalah suatu 
penjakit jang membahajakan da- 
lam perdjuangan kita. Sebab ka- 
lau kita keluar negeri, tentu orang 
tidak akan mengenal dia pemuda 
Republiken ataupun federalisten, 
tetapi orang diluar negeri hanja 
mengenal ia pemuda Indonesia, de 
mikian beliau katakan. 

Seterusnja beliau memberikan 
| pemandangan pula tentang huku- 
man mati jang didjatuhkan oleh 
Belanda terhadap Wolter Mongin- 
sidi, jang telah mengorbankan dji 
wanja bukan untuk Sulawesi, teta 
pi untuk Indonesia jang kini di- 
pandang masjarakat sebagai seo- 
  

  

    
  

PE         Beladjar: 

Na Pa dengan 

'Amir Ta'at Nast., entjik Rasuna 
Said dan Pak gg pian aga we 
djangannja jang bernas pada para 
peladjar chususnja dan pemuda 
umumnja. 

Rapat ditutup djam 11 (w. Ras 
mi) dengan selamat dan menjeru 
kan pekik ”Merdeka” 3 kali ber- 
turut2, ya 

KUBURAN DARI KORBAN 
»REPOLUSI SOSIAL -S. TI 

MUR" DIBONGKAR 
Pada tanggal 16-9 jang lalu se- 

djumlah pesakitan2 jang dituduh 
tyrut dalam pentjulikan kauni ra- 
dja2 sewaktu bergolaknja ,repolu 
si Sosial Sumatera Timur”, dima 
na korban2 dari mereka di Kwala 
Begumit (dekat Bindjai) kembali 
dibongkar kuburannja, untuk pe 
meriksaan perkara tersebut. Tu- 
rut dalam rombongan ke Kw. Be- 
gumit itu antaranja ketua Pengadi 
lan Negeri di Bindjai dan seorang 
dokter Belanda guna memeriksa 
bukti2 dari orang2 jang terlibat. 
Pemeriksaan tidak siap pada hari 
tersebut, bakal disambung lagi pa 
da hari Kamis jang akan datang, 
demikian kalangan jang tahu me 

: ngabarkan. 
Menurut kabar itu lagi, orang2 

jang tersangkut tidak ada jang me 
ngaku turut membuntih, tetapi ada 
diakui turut membawa dan peker- 
djaan lainnja jang tidak berhubu 
rgan dengan pembunuhan. Bagai 
mana pemeriksaan lebih landjut, 
baiklah dinanti penjelidikan dari 
instansi jang berhak meriksa 
perkara tersebut selandju ja, 

BOFKHOUDER 
DELI PLANTERS VERENIGING 

mentjari seorang 
BOEKHOUDER 

jg beridjazah sama dgn Mercuri- 
US, V,v.L. atau Associatie. Sjarat- 
sjarat akan ditentukan. 
Lamaran dialamatkan kepada : 

Voorzitter 
DELI PLANTERS VERENIGING 
Juliana-Gebouw (Harrisons en 

Crosfield) MEDAN. 

  

  

IMPAC & NURS & CO. 
Njo Tjiang Sengstraat 144. 
TANDJUNG BALAI — 

ASAHAN 
  
»FARIDA'" 

PERGURUAN MENDJAHIT 

Pusat Pasar 46 — MEDAN 

KLAS BARU dimulai 1 Oktober "49, 
buat 2 hahagian : 

PAKAIAN LAKI-LAKI 

PEREMPUAN 
(COSTUUM). 

BORDUUR, 

PAGI, SORE, MALAM, 
MONDOKAN SEDIA 

Menunggu dengan hormat. 
P:S, Sedia Buku2 Peladjaran, 

Memotong, Modeblad A.LI, 

  
Panama senam hap 

—— 
  

SATU KEUNTUNGAN BAGUS ! 

MEMBERI PENGHARAPAN BESAR ! ! 

DJAMU AESCULAAP jap : 
»ATI“ CHERIBON 

MENTJARI Hoofdagent buat perfdjualan seluruh Palembang dan 
daerahnja, 

Lebih disukai orang jang belum mempunjai pekerdjaan, tinggal- 
nja terletak di pangkalan dagang dan bisa stort sedikitnja uwang 
contant f 2000,— (dua ribu rupiah), 
Memperdagangkan DJAMU AESCULAAP, pengharapannja be- 
sar, tidak ada resico rugi, karena djamu AESCULAAP sudah ter- 
kenal seluruh Indonesia, terutama di Djawa Barat dan Pasoen. 
dan, Kwaliteitnja selalu didjaga dan dibikin menurut recept 
Pusaka dari keluarga Kraton Solo, 
Mintalah keterangan lebih djauh pada : 
DISTRIBUTEUR- DJAMU AESCULAAP 

Firma HIAN SENG & Co 
KRAMAT 50 — BATAVIA.C, 

y : 

IKLAN 
PERGURUAN 

Al Jslam 
DJALAN ANTARA MEDAN 

Tanggal 1 Zulhidjdjah 24/9-49 mem- 
buka untuk kaum Puteri pagi, 
2 bahagian, IBTIDAI - TSANAWI 
Diterima Murid2: 

a, Guru2 Kaum Puteri 
"Tsanawi” 

b. Kaum Puteri jang dewasa buat 
”Tbtidai”. 

Pemimpin SEKOLAH "AL ISLAM” 
: ABDULLAH JAHJA 

LOLDNDOOOL ON ON hd thhbbhh 

Lembaga Budi 
Oleh : HAMKA 

  

buat 

  

Djika Tuan telah punja "Lembaga 
Hidup”, lengkapkanlah dgn, menjim- 
pan "Lembaga Budi”, karangan 
Hamka djuga. 

Kita harus duduk dalam masjarakat 
besar ini dgn budi jg tinggi dan 
mulia, Kemakmuran kemanusiaan 
dapat ditjiptakan, 

DIANTARA ISINJA : 

Budi jang mulia — Sebab budi men- 
djadi rusak — Budi orang jang me- 
megang Pemerintahan — Budi jang 
mulia pada Radja, -— Budi orang jg 
membuka Perusahaan — Sifat Be- 
kerdja — Budi jg mulia pada Sauda- 
gar — Pedoman menuruti djalan 
Budi, 

Tiukup menarik 

SEBAB jg mengupasnja HAMKA, 
Harga f 650 

Penerbit : 

Tjerdas 
TEBING TINGGI - Deli. 

POOererererrenereneronong 

  

REX 
»The Foxes Of Harrow” 

RIO 
»The Gay Ranchero” 

(Berwarna) 

Capitol 
»The Crimson Ghost” 

(Serie pertama) | 

| Gudang Rotan 
Mendjual: Rotan Sega, Rotan 
Benang, Rotan Buluh, Rotan 
Tjintjin, dan Rotan Getah (bu- 
lat) 

Membeli kulit terap. 
| Bikinlah perhubungan tentu me- 
muaskan, 
Menunggu dengan hormat, 

ISMAIL HAMID 
Pusat Pasar Loods 4 — Medan. 
besgoo00020n022o22220026245 

Bakal Terbit 
Sebelum achir bulan Ini: 

ILMU UKUR, 
untuk: SEKOLAH '” MENENGAH 

(S.M.P.) 
BERBAHASA INDONESIA, 
djilid I, dan H. 

oleh : Perguruan Ksatria Medan, 
Harga per djilia f 4,50 

PENERBIT : . 

Toko Buku F a.W. Hutabarat 

SENTRAL PASAR 24 MEDAN 

 6.30—09.00 
  

  

6.15—8.30 
  

  

6.15—8.30 
  

  

  

  
veoeererorerrrereerereonga 

  

ks 

rupa2 barang dari sana, 

rang2 dari segala tempat. 

2 

Kantoor Pusat 
Kantoor Tjabang   

Maklumat 
DILANTJARKAN KEMBALI 

Sudah sekian lama kita tidak membuka urusan commissie buat mendjualkan hasil-bumi dan membelikan barang2, maka sekarang urusan itu kita buka kembali, Oleh sebab itu dimintak kepada se- kalian Tuan2 langganan dan saudagar2 dari segenap lapisan, ber- hubungan kembali dengan kita untuk mengirimkan 
Singapore dan Djakarta untuk Gidjualkan dan membelikan 

Bersedia sebagai Agent buat mendjualkan segala 

Mendjuai dengan besar-besaran kemenjan keluaran dari fabriek kita sendiri: Tjap Tangan dan Tjap 
Commissie kita ambil enteng sekali, 
Peraturan2 sangat menjenangkan, 
Pergunakanlah kesempatan ini, 
1007 gerensi tidak mengetjewakan, 
Mintaklah keterangan jang lebih landjut. 

Dengan hormat, 

NV.PerseroanDagang Tapanuli 
—SIBOLGA— 

SIBOLGA, 
PADANG SIDEMPUAN 
DJAKARTA, Sawah Besar 47, 
SINGAPORE, Malacca Street 11A, 
MEDAN, (masih didalam urusan), 

hasil-bumi 

ba- matjam 

Tang. 

  
  

ET“   
Batik dari JOGJA, 
nis dan harga pantas, 

ngan 

Tetap ditjari orang selama lebih 
disebabkan kemandjurannja   

SOLO DAN 

————E###mes “ST 5-52. TEE 

Berhubunganiah dengan : 
Serng sum FOEK 
Toko Batik & Commission- Agents 

Kita mempunjai tjukup persediaan dari bermatjam.matjam kain 
PEKALONGAN tiorak ma.. 

Selalu menjenangkan kepada sipembeli. 
Sekali bikin perhubungan tetap memuaskan 
Membeli dan mendjual tanah2, rumah2 dll. 

Markstraat Telefoon 1278 
Gang Pasar Ikan Lama 56, MEDAN. 

Njonja tidak usah tjemburu melihat orang 
jang sehat dan gembira. Tjari dju galah de- 

Anggur Obat tjap 

.BULAN 
25 tahun, 

HIU NGI FEN TRADING coy MEDAN  



  

  

Sidang umum PBB dimulai 
— Kari Oglasa 

Reuter Lake Success kabarkan, 
pada hari Sabtu sekretaris djende 
ral PBB, Trygve Lie telah meng- 
umumkan, bahwa sidang umum 
PBB akan dimulai hari Selasa jg 
berlangsung 11 minggu lamanja. 

Trygve Lie terangkan pada war 
tawan, bahwa udara politik seka- 
rang ,agak lebih baik” dari tahun 
jang lampau. 

Ir. SUWARTO BERANGKAT 
KE JOGJA. 

"Antara" dari Djakarta kabar- 
kan, Ir. Suwarto, koerier diploma 
tik kedua jang diutus ke Indune- 
sia oleh delegasi Republik di KM 
B pagi hari Sabtu terus ke Jogja 
dengan pesawat terbang. Beliau 
tiba di Djakarta pada hari Dju- 
'ar dengan menompang pesawat 
KLM, Koerier ketiga M.Sewaka 
ditunggu kedatangannja di Dja- 
karta pada minggu depan. , 

Seperti diketahui Suwarto du- 
duk dalam sub komisi urusan so- 
sial dan rechtsherstel komisi sesu- 
dah berunding beberapa kali mem 
perbintjangkan soal landjutan 
konsesi2 Belanda di Indonesia 
dan erfpacht. Mengenai soal ini 
BFO dan Republik tetap berpe- 
gang pada putusan jang diambil 
dalam konperensi inter Indone- 
sia, bahwa hak2 konsesi akan di- 
teruskan untuk konsesi2 jang su- 
dah habis waktunja akan diperbin 
tiangkan lebih landjut. 

  

IKLAN 

' DITJARI 
Seorang TUKANG . DJAHIT 
jg sudah berpengalaman dim hal 
memotong dan mendjahit barang 
kodian dll. 

TOKO ,,TELAGA" 
Kesawan No. 27 - MEDAN 

telf. 2065.— 

    

Kiri : Dua orang opsir TNI jang 
turut memegang peranan penting 
didaerah gerilja Langkat Hulu. Da 
ri kiri kekanan: Letnan I M. Ju- 
suf dan Let. I Zaharsjah Aksjah 
dari Batalion Nip Xarim. 
Tengah : Sedjumlah peradjurit2 
TNI disalah satu tempat didaerah 
gerilja Langkat Hulu. j 
Kanan : Commandanten TNI dida 
erah gerilja Langkat Hulu jang 
turut memegang peranan penting.. 
Dari kiri kekanan: Let. II M. Ta- 
rigan, Let. II Muchtar Hr., Let. I 
Zaharsjah Aksjah, dan let. I. M. 
Jusuf, kesemuanja dari Bat. Nip. 

(Photo ,,Waspada”). 

  

". 

RASUNA SAID DI MEDAN 
(Landjutan dari hal, 1 ladjur 6) 

kah rombongan ini akan berang 
kat kemari ? 

Menurut rantjangan, beliau ' 
akan berangkat tanggal 22 bulan 
ini, akan tetapi tentang tanggal 
ini belum bisa dipastikan, karena 
melihat keadaan suasang jang se | 
karang ini ada djuga kemungkin, 
an keberangkatan beliau itu diun ! 
durkan. Sebab, seperti diketahui | 
BPKNIP telah mendesak kepada | 
pemerintah untuk memberikan ke 
terangannja mengenai djalannja 
perundingan2 di den Haag. Djadi 
mungkin sesudahnja itu barulah 
beliau dapat menindjau kemari. 

Dari Medan ini kemanakah la 
gi tudjuan rangkajo? kita tanja 
lagi. 

Dari sini dalam 2 atau 3 hari 
lagi saja akan berangkat ke Bukit 
tinggi dan disana saja akan meng 
gabungkan diri nanti dengan rom 
bongan Hamangkubuwono dan 
terus ke Palembang untuk meli- 
hat-Ihat keadaan di Sumatera Se 
latan. Dari Palembang saja akan 
berangkat kembali ke Jogja. 

  
  

UNTUK DIKETAHUI BAGI SEGENAP JG PERLU TAU. 

SURAT PENJERAHAN 
Bahwa saja jang bertanda tangan dibawah ini : 

Bernama: SUTAN 

sendiri, diserahkan pada : 

saja. Penjerahan dan 
29 Djuli 1949.   

Kuasa dan Pemimpin Perusahaan 
Medan. Mengaku dengan sesungguhnja menjerahkan 1 (satu) Motor Merk Lin Coln Wphja BK. No. 1480, kepunjaan saja 

Pem. Umum Bad. Amal dan Sosial M. A. M. dan Jatim Piatu Al. Djam. Washlijah Sum: Timur, 
pentingan Badan Amal dan Sosial, 

Penjerahan terang dan sjah dengan tulus ichlas hati 
penukaran nama (Hak Milik) mulai 

MUSA H.A. 
»ANEKA” Tj. J. Hianstr. 

MOHD. NURDIN 

untuk keperluan dan ke- 

dang menjerahkan 
(St. MUSA H. A.). 

  
  

  

  

  

    
Panti Pengetahuan Umum Sum. Timur 

Tata - Usaha Polonisweg 8. — 

Selasa 20 September 
DIMULAI KURSUS DARI 

R. SOEROSO, 
TENTANG 

Pentjegahan Penularan Penjakit Infectie 
Menjimpang dari tempat jang telah ditetap 
kan dalam atjara-kursus, maka kursus ini 
dizdakan diruangan (aula) Kweek dan Nor 
maalschool Dj. 
kolah MULO Jan Ligtharttaan). 
Pembukaan kursus: djam 17.30 
Kursus ini terdiri dari 8 peladjaran. 
lah bea semua: f. 6.50, 
dari P.P.U. membajar 

LONGARTS 

  
Serdang, (djadi tidak di se   

Djum- 
bagi peladjar-tetap 
setengah bea,               

KESAN2 DARI LANGKAT 
HULU SESUDAH CEASE 

FIRE 
(Landjutan dari hal. 1 ladjur 5) 
djumlahkan sudah tentu beribu2 
kilo meter pandjangnja, Pada mu 
lanja kata mereka, kami merasa 
sangsi untuk memasuki daerah2 
ini, takut kalau2 rakjat salah pe- 
nerimaan dan mereka enggan me 
nerima kami, Persediaan beras 
jang dibawa hanja setiap peradju 
rit paling banjak 5 kg. Kechawati 
ran kami ini lenjap sendirinja, tat 
kaia kenjataan penerimaan rak- 
jat sungguh menggembirakan dan 
djstru hal inilah kami sampai se 
karang dapat hidup terus dite- 
ngah2 rakjat dengan mendapat 

perbantuan setjukupnja dari rak- 
jat. Mereka menjatakan lagi bah 

| wa ditanah Tinggi Karo di Tiga 
'nderket dan Batukarang adalah 
daerah2 seperti tempat ini djuga. 
Mereka selandjutnja menerang- 

| kan bahwa atas inisiatif rakjat 
sendiri dikalangan mereka sudah 
didirikan suatu kesatuan jang ter 
lepas sama sekali dari organisasi 
gerilja, jaitu PERES (Persatuan 
Rakjat Semesta) jang mempunjai 
tugas membantu perbekalan TNI. 

Atas pertanjaan kita, diterang- 
kan bahwa hampir seluruh kesa- 
tuan jang tadinja dari Sumatera 
Timur kembali bergerak didae- 
rah gerilja ditengah2 rimba raya. 
Ketika kita tanjakan tentang kong 
res gerilja di Prambanan sebagai 
jang sudah tersiar, mereka men- 
djawab dengan senjum, kami ta- 
hu itu sedjak lama dan kami se- 
rantiasa menanti 

Dengan puas kita mendapat ge 
terangan2 tentang pengalaman 
mereka selama berbulan2 dirim- 
ba raya, sesudah itu kita mengam 
bil kesempatan melihat2 pekan 
jang sedang ramai orang berdjua 
lan dari pedagang2 jang datang 
Cari Bindjai, Kwala dll. Setiap 
hari hampir ada sadja rombo- 
ngan jang datang mendjenguk a- 
naknja dari kota2 di S. Timur an 
taranja ada sedjak zaman Seku- 
tu belum bertemu dengan anak- 
nja tersebut. 

Djam 3 kita meninggalkan dae 
rah tersebut, sesudah kita diberi 
kan keizinan mengambil bebera- 
pa photo's dari mereka, 

BULAK BALIK JOGJA — 
KUTARADJA 

Dengan menompang pesawat 
terbang kemaren Ir. Laoh telah 
kembali ke Jogja dari perkundju- 
ngannja ke Kutaradja. Kita pero 
leh kabar, bahwa penindjauan jg 
dilakukan expert KLM di Blang 
Bintang berhasil dengan baik 
dan tak lama lagi perhubungan 
Medan-Kutaradja akan dibuka 
dengan selekasnja. 

Seterusnja dapat dikabarkan, 
bahwa kaum wanita2 kita jang da 
tang dari Atjeh untuk menghadiri 
Kongres Wanita se-Indonesia di 
Togia kemaren telah kembali pu- 
la ke Kutaradja dengan menom- 
rang pesawat KLM. i 

LAGI BAYI KEMBAR 
MERAH PUTIH 

DIDEKAT BINDJAI 
Kita peroleh kabar bahwa di 

Lau Tjara dekat kebon Tandjung 
Keliling Bindjai, seorang ibu telah 
melahirkan bayi kembar dua jang 
mana seorang diantaranja berwar 
na merah dan seorang lagi putih. 
Banjak orang  menjumbangkan 
wang dlinja kepada ibunja jang. 
beruntung itu. 

  

  

| Toga os | raha serupa ISWB “3 
Bond Indonesia kalah 3-2 

Kesebelasan Surabaja sesudah menderita kekalahan dikota ini 
pada hari Rebo jbl. melawan kesebelasan militer, pada hari Sabtu 
mereka keluar dengan pasangan baru dan diperkuat oleh pemain? 
lebih kampiun jang baru datang. 

Dengan perobahan ini kesebelasan Indonesia dapat dikalahkan 
nja dengan stand achir 3—2. Begitu djuga pada petang kemaren 
sungguhpun lebih diperkuatnja menentang kesebelasan OSVB na- 
mun tak dapat mereka mengatasinja. OSVB tidak pula 
luarkan pemain? 
nja tidak ada kalah menang. 

Hari Sabtu 
Kekalahan pihak Indonesia bo- 

leh dikatakan bukan terletak pada 
kelemahannja, malahan karena ti- 
dak terdapat kerdja-sama, baik di 
atas maupun ditengah. Maka2 Su 
rabaja dengan susunannja jang 
baru pada petang itu sangat ma- 
nis  permainannja. Untunglah 
back Chairuddin dan Gus Ramlan 
jang dibawah hebat2an mematah- 
kan penjerangan2 Surabaja. Terle 
bih2 Chairuddin patut diakui dja 
di bintang dipihak Indonesia dgn 
rebut bolanja jang djarang mele- 
set dan sukar ditipu. 

Sajang half-kanan Tobing ku- 
rang paham ditempatnja sebab ke 
biasaannja bermain di back dan 
half-kiri Cornel tampak terlalu 
tergopoh2 kian kemari hingga jg 
didjaganja selalu bebas. Diatas 
hanja Kemut jang menjalah, tapi 
akibatnja rusak segala kesempa- 
tan dan tidak dapat menghidup- 
kan pemain2 atas, lainnja. 

Sebelum djedah Surabaja mula 
mula mentjetak dengan penalti 
atas hukuman jang diangap wa- 
sit kasar sedang jang tampak ha |: 
nja sama2 lompat merebut bola. 
Stand 1—0 ini didjadikan sama 
oleh tendangan T. Dzat ketika be 
sibuk dimuka Mo Heng. 

Patutnja sebelum ini sudah dise 
rikan oleh kepala Ramli dari voor 
zet Razali, tapi wasit meniup pe- 
luit out-ball ketika masih dikaki 
T. Razali jang kebetulan bergulet 
dengan Kaka. Menurut tukang 
bendera sendiri bola itu belum 
out hanja badan T. Razali jang 
sudah out. 

Sesudah djedah Suratmin mero 
bah stand djadi 2—1 oleh temba- 
kannja sambil lari membuat Kli- 
won tenganga. Sesudah itu ber- 
tambah lagi 1, hasil dari kepala 
Seeman jang divoorzetkan v. d. 
Rhee (3—1). Dan akibatnja sera 
ngan pihak Indonesia jang bertu- 
bi2 hingga sibuk lagi sekali dimu 
ka Mo heng, berobah djuga stand 
3—2 karena Peng Hwa membu- 
nuh diri dengan kepalanja dalam 
menjelamatkan tendangan Kemut. 

Susunan pemain2 Surabaja dari 
kiri kekanan sbb : 
Gawang: Mo Heng: bawah: Ka 

ka, Tiong Kiem: tengah: Saderan, 
Peng Hwa, Elmensdorp: Atas : vd 
Rhee, Manuputy, Ing Hien, See- 
man, Suratmin. 

Susunan pihak Indonesia sbb: 
Gawang: Kliwon: bawah: Chai- 

Truddin dan Gus Ramlan (kedua2- 
nja Medan Putera): tengah: Cor- 
nel (Sahata), Rais (Deli Mij), To 
bing (Sahata): atas: Amauli (Sa- 

PENGUMUMAN PANITIA 
PEGAWAI NON-AKTIP 
Panitia Sosial Pegawai2 Repu- 

blik jang non-aktip dan non-koope 
ratip jang didirikan di Medan pa- 
da tanggal 15 September 1949, me 
mintak kepada kita menjiarkan ka 
bar jang dibawah ini: 

a. Pendaftaran pegawai2 jang 
dimaksud hanjalah teruntuk bagi 
orang jang tinggal dikota Medan 
sadja. 

b. Kalau pendaftaran jang se- 
perti itu terasa perlunja bagi 
orang2 ditempat-tempat lain, dian 
djurkan, supaja inisiatip jang de- 
mikian dilakukan djuga disana, se 
perti di Perbaungan, Tebingtinggi, 
Siantar, Batubara, Kisaran, T, 
Balai, Rantau Prapat, Bindjai, 
Pantjurbatu, Berastagi, Kaban- 
djahe dll. 

c. Buat sementara administra- 
si diurus sesetempat. 

d. Supaja pendaftaran itu seru 
pa tjaranja Panitia Sosial berse- 
dia memberikan tjontoh, jang bo- 
leh dimintak dan dikirimkan de- 
ngan surat. 

e. Alamat Setia Usaha Djalan 
Berastagi No. 6 MEDAN. 

  

  

  
  

      

  

  

Digambar dan disusun 
oleh : 

RAMELAN 
Jang sudah lalu : 

tak. 

mengumpulkan 
negeri di Djohor.   

Melaka direbut Perenggi. Pute 
di G. Lidang melarikan diri. Kemu 
dian diradjakan orang ditanah Ba 

Anak Laksamana, Tun Kadim 
dan Tun Amat, anak Bendahara 

rakjat membuat 

    
  

ORANG BELANDA HENDAK ME 

sia2 menge 
jang piawai untuk menghadapinja hingga achir 

li (M. Putera), Kemut (Deli Mjj), 
T. Razali (M. Putera). 

Hari Minggu kedua pihak 
stopperspusysteem 

Sebagai telah disebut diatas Su 
rabaja dengan pengalamannja dua 
kali bertanding disimi merasa bhw 
perlu merobah kekurangannja ba 
1: taktik permainan maupun susu 
nan pemainZnja karena mengang- 
gap tenaganja belum begitu suk- 
ses benar untuk mengatasi Me- 
dan. OSVB sementara itu mengc 
tahui kelebihan dan kekurangan 
lawannja. Djadi kemaren dikelu- 
arkannja puia permainan jang me 
njerupai Surabaja  jaitu taktik 
Stopperspilsysteem. Permainan mo 
dern ini sungguh manis ternjata 
dari pemainZnja jang mengeluar- 
kan tenaga dengan teratur jang 
memakai perhitungan. 

Sebagai diketahui stopperspil- 
systeem ini berbentuk 1-3-2-2-3.   Selama ini tjara jang begini dja- 
rang dipakai disini malahan tetap 
terikat pada jang lama jaitu 1-2- 

Permainan Surabaja pada hari 
pertama dan kedua jaitu 1-3-3-4 
tetapi kemaren tidak ada bedanja 
dengan taktik OSVB. Kedua pi- 
hak sama2 memakai taktik 1-3-2- 
2-3. 

Hasilnja permainan begini ti- 
dak sadja kuat pada pertahanan 
tapi djuga menolong pada penje- 
rangannja jang berbentuk W (W- 
formatie). Banyak tjontoh baru?ba 
gi  penggemar2 bola dikota ini 
dari bukti jang dikeluarkan kedua 
pihak. 

ketahuinja bagi kebanjakan pemu 
ka2 bola disini, tetapi belum tera 
sa indahnja. Mudah2an dengan 
menonton taktik kemarin dapat 
kita menirunja dan mempraktek- 
kannja disini agar tingkatan ke- 
indahan bermain tidak sampai ke 
tinggalan dari negeri2 lainnja. 

Kembali kita pada mutu pema- 
in2 kedua pihak. Elmensdorp 
(half-kanan) memang pantas ke- 
tjakapannja sbg kapten. Pemba- 
waannja tenang dan tidak pernah 
dibiarkannja musuh terluang. Kon 
trol-tempat terdjamin olehnja. Be 
gitu djuga dengan Saderan (haif- 
kiri) jang bersungguh2 mengem- 

—balikan bola keatas. Pendjagaan- 
nja rapi hingga Pesch (kanan-da 
lam OSVB) jang begitu lintjah 
dapat dihempangnja. Peng Hwa 
(half-tengah) tetap waspada dan 
Thim Siu tidak diberinja berna- 
pas. Maka2 betapa Thim Siu sebe 
narnja rasanja tidak perlu kita 
ulas lagi. Tjukup namanja djadi 
djaminan. 
Pemain2 atas sungguhpun 

menggebu penjerangannja selalu 
dengan mudah dikandaskan. Rais 
mengeluarkan tenaga jang sukar 
didapat selama iri, hingga dengan 
permainannja jang kemarin dapat 
ditebusnja keburukannja pada ha 
ri Sabtu. Roelofse, de Hartog dan 
v. Meeteren menguntji mati lang- 
kah2 Manuputy, Ing-hien dan See 
man. Hanja jang mengerikan ialah 
pendjagaan Noltha. Dia tidak tje 
pat masuk kedaiam djika Lem- 
mens sudah melarikan bola keda- 
lam. 

Gawang Geerlofs jang sudah 
mati2an mempertahankan dekat 
mau djedah targannja luka dan 
digantikan oleh de Bruin. 

Sesudah djedah Washington ma 
suk menggantikan Scherpenzeel. 
Dia main di kanan-dalam dan 
Pesch dikiri-dalam: Roos dikiri- 
luar. Roos djauh lebih bagus se- 
bagai kiri-luar daripada di-kiri-da 
lam. Mulanja dia sadjalah jang me 
rusak permainaa.   Pertandingan begitu  dahsjat 
dan tjepat, tavi masing2 gigih 

hata), T. Dzat (M. Putera), Ram- 

PALAR SIAP ja 
INDONESIA KE PBB 

(Landjutan dari hal. 1 ladjur 2) 
gai-bagai pers satu sama lain de 
ngan kawat dan telex mentjari 
dimana persiapan singara Ko 
misi Pusat. Sebelum berangkat 
Hatta dan Rum terima kawat da 
ri wartawan2 asing jang menja 
takan, bahwa mereka telah tahu 
dimana perundingan diadakan. 
Mereka berada dekat tempat pe 
rundingan dan tidak akan meng 
ganggu kalau perlu untuk mengu 
mumkan ini dan itu mereka berse 
dia teruskannja kepada dunia. 

Hasil perundingan di Chateau 
de Namur akan diumumkan pihak 
Indonesia tanggal 19 September 
(hari ini). Laporan pekerdjaan 
KMB mulai 6 sampai 17 Septem 
ber disusun oleh wakil delegasi 
masing2 dan KPBBI dikeluarkan 
tanggal 17 itu. Sidang Komisi Pu 
sat pagi tanggal 16 September di 
pimp'n oleh ketua Minggu ini, 
Maarseveen jang dihadiri oleh KP 
BBI dan pembitjaraan ditunda 
atas permintaan BFO untuk pem 
bitjaraah soal2 penting hingga 
rapat jang akan datang. 

Terlebih dulu "'Aneta” menga 
barkan sbb: 

Perdjalanan "week end” dari 
komisi pusat KMB ke Chateau de 
Namur (Belgia) dapat dikabar- 
kan, bahwa pada hari Djum'at 
jang lalu rombongan telah tiba di 
kedutaan Belanda di Brussel, di 
mana mereka disambut oleh duta 
Belanda baron Harinxma Thoe 
Slooten. 

Diantara anggota2 selain dari 
penasehat dan sekretaris2 terda 
pat menteri van Maarseveen dan 
Dr. van Royen. Selandjutnja tam 
pak Sultan Hamid II, Anak 
Agung Gde Agung dari BFO dan 
dari pihak Republik Drs. Mohd. 
Hatta, Mr. Rum dan Mr. Pring 
godigdo. Djuga turut serta perda 
na menteri Belanda Dr. W. 
Drees dan anggota2 KPBBI Co-   

Taktik ini betul bukan tidak di 

chran, Critchley dan Herremans. 
Anggota2 kom'si pusat KMB 

itu segera mengadakan sidangnja 
jang pertama untuk menetapkan 
atjara pekerdjaan mereka. Perun 
dingan2 ini berlangsung hingga 
tengah malam. 

Dari hotel dimana perunding- 
an2 informil jang sangat penting 
ini diadakan, orang dapat melihat 
sebuah benteng dan 2 sungai jang 
bertemu disuatu tempat. 

Kantor berita Belgia — "Belga” 
— mengabarkan, bahwa pada ha 
ri Sabtu pag! beberapa anggota 
dari komisi telah mengundjungi 
kota. Siangnja telah diadakan pu 
la sidang, jang djuga dihadiri 
oleh anggota2 KPBBI. 

Keterangan Den Haag. 
Aneta Den Haag wartakan 

pada malam Senen Komisi Pusat 
sudah kembali dari Namur (Na- 
men). Djurubitjara Belanda satu2 
membantah bahwa pembitjara- 
an telah mentjapai satu tingkatan 
jang sedikit hari lagi akan diu- 
mumkan setjara formel penjera- 
han kedaulatan pada tanggal 1 
Djan. 1950. Tanggal itu masih 
tanggal bidikan. 
  

hingga achirnja stand sama mem 
buat Kesebelasan Surabaja jang 

“sudah djadi kampiun inter-Indone 
sia baru2 ini sekarang tidak sang 
gup menggigit O.S.V.B. - 

Baik kita nantikan betapa pula 
tenaganja menentang Medan Pu- 
tera besok jang akan keluar dgn 
pemain2 tulen. 

Susunan Surabaja dari kiri ke-   kanan sbb : 
Gawang: v.d. Wint: bawah: Si- 

hailutua, Tiong Kiem, tengah: Sa 
| deran, Peng Hwa, Elmensdorp: 
jatas: Manuputy, Ing Hien, See- 
man, Achmad, Lemmens. 

Susunan OSVB dari kiri keka- 
nan sbb: Gawang: Geerlofs: ba- 
wah: Noltha, Roelofse : tengah : 
Rais, v. Meeteren, de Hartog: 
atas: Scherpenzeel, Roos, Thim 
Siu, Pesch, Foeng Min. 

Pentjitak : — 
”Pertjitakan Indonesia” Medan. 

  

  Isinja diluar tanggungan Pentjitak 

  

  

fo ana Djonor MASUK BenN- 
ENG PERenGGI PIMALAKA. MALAKA vyAtun. 

NX 

    

  

Di PeRguAT PERDYAN DIAN 
BELANDA Dapat MALAKA 
Donor DAN Daan 1 

1 RAMPAsSAN DARI pe-: 
RENGGI..... 
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